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INFORMASI UMUM1 

   Indonesia Amerika 

Wilayah 1.9 J km² (16) 9.8 J km² (3) 

Populasi2  243 J (4) 310 J (3) 

Pertumbuhan 
penduduk 

1,1% (118) 1,0% (123) 

PEREKONOMIAN1 

 Indonesia Amerika 

PDBnominal 515 M (18) 14.430 M (1) 

PDBnominal per 
kapita 

2.200 (124) 47.000 (10) 

PDBPPP 969 M (15) 14.260 M (1) 

PDBPPP per kapita 4.000 (127) 46.400 (8) 

Pertumbuhan PDB 4,5% (33) -2,4% (151) 

LAIN-LAIN 
 

Neraca keuanganrealisasi (% PDB) -1,6% 

Inflasi (akhir tahun) 2,8% 

Nilai tukar rata-rata USD/IDR 10.339 

Suku bunga bank komersial untuk: 

    Deposito 12 bulan 9,6% 

    Kredit 14,5% 
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INFORMASI UMUM 
Indonesia adalah negara kepulauan terbesar di dunia dan negara terluas di 
Asia Tenggara yang memiliki jumlah penduduk terbesar keempat di dunia dan 
penduduk Muslim terbanyak di dunia. 
 
PEREKONOMIAN1 
Indonesia berhasil berkembang dari salah satu negara termiskin di Asia 
(PNpk – Pendapatan Nasional per kapita – <US$ 995) menjadi negara 
berpendapatan menengah ke bawah (PNpk US$ 996-3.945). Kemajuan ini 
dicapai pada periode 1967-1997 ketika ekonomi bertumbuh rata-rata di atas 
7%, PNpk meningkat 16 kali lipat dari  US$ 70 menjadi $1.130, dan laju 
pertumbuhan penduduk tahunan turun dari 2,4% menjadi 1,4%. 
 

Namun krisis ekonomi Asia pada tahun 1997/1998 menghantam 
perekonomian Indonesia dan menyebabkan penurunan drastis pada laju 
pertumbuhan ekonomi. Setelah berangsur pulih pada pertengahan tahun 
2000 dari krisis pertama, perkembangan perekonomian Indonesia kembali 
terpukul oleh krisis kedua, yaitu krisis keuangan dunia pada tahun 2008/2009. 
Saat ini perekonomian Indonesia masih dalam taraf pemulihan.  
 
TOLOK UKUR INTERNASIONAL 2009 
Indonesia menempati peringkat 129 dari 183 negara dalam Ease of Doing 
Business5 (10 aspek penilaian). Pada Global Competitiveness Index (GCI)6 
(12 aspek penilaian) Indonesia berada di peringkat 54 dari 133 negara. Faktor 
permasalahan terberat yang diidentifikasi oleh GCI adalah (dalam persentase 
tertimbang): inefisiensi birokrasi pemerintah (20,2), keterbatasan infrastruktur 
(14,8), dan instabilitas kebijakan (9,0). 
 

Ease of Doing Business Global Competitiveness Index 

3 Aspek Terkuat 3 Aspek Terlemah 3 Aspek Terkuat 3 Aspek Terlemah 

Perdagangan lintas 
negara (40)

Prosedur memulai  
(173) usaha 

Ukuran pasar
(16)  

Kesiapan teknologi 
(88) 

Perlindungan investor 
(53)

Kontrak tenaga kerja 
(150) 

Inovasi
(39) 

Infrastruktur 
(84th) 

Izin konstruksi
(57)

Penegakan kontrak 
(146) bisnis 

Kecanggihan bisnis
(40)  

Kesehatan, pendidikan 
(82) dasar  

 
SEKTOR EKONOMI 2009 

Sektor 
Ekonomi3 

Struktur 
PDB 

Penyerapan 
tenaga kerja 

Kenaikan 
PDBnom [US$] 

Kontrib. thd 
pertumb. PDBriil

Pertumbuhan 
sektoral 

Pertanian 15,3% 41,2% 15,8 M  12,4% 4,1%

Pertambangan 10,5% 1,1% 5,7 M 8,0% 4,4%

Manufaktur 26,4% 12,15 11,1 M 12,4% 2,1%

Energi 0,8% 0,25 0,7 M 2,2% 13,8%

Konstruksi 9,9% 4,4% 15,0 M 9,8% 7,1%

Perdagangan 13,4% 20,9% 6,6 M 4,4% 1,1%

Transportasi 6,3% 5,7% 4,5 M 27,2% 15,5%

Keuangan 7,2% 1,4% 4,0 M 10,6% 5,0%

Jasa-jasa 10,2% 13,0% 10,2 M 13,0% 6,4%

 Jumlah: 100,0% 100,0% 73,6 M 100%
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TENAGA KERJA4 
 

Total tenaga kerja 113,9 J 100% 

    Bekerja 104,9 J 92,1% 

        Formal 32,1 J 28,2% 

        Informal 72,8 J 63,9% 

    Menganggur 9,0 J 7,9% 

Bekerja di LN (2008) 749 R <1% 

Setengah pengangguran 31,6 J 27,7% 

Pertumbuhan lap. krj. (%) 2,4 J 2,4% 

    Perdagangan, rest., hotel 1,2 J 1,1% 

    Pertanian 400 R 0,3% 

    Industri pengolahan 175 R 0,2% 

NERACA PEMBAYARAN 
 

Item US$ M 

Neraca keseluruhan 12,6 

    Transaksi berjalan 10,6 

    Transaksi modal dan finansial 3,7 

    Selisih perhitungan bersih -1,7 

Cadangan devisa 66,1 

(setara impor dan pembayaran 
utang LN pemerintah) 

6,5 bulan 

Transaksi berjalan/PDB 1,9% 

KEMISKINAN 
 

Provinsi dengan angka kemiskinan 
tertinggi (% populasi) 

Jawa Timur 6,0 J 16,7% 

Jawa Tengah 5,7 J 17,7% 

Jawa Barat 5,0 J 12,0% 

Provinsi dengan persentase kemiskinan 
tertinggi (angka kemiskinan) 

Papua 37,5% 0,8 J 

Papua Barat 35,7% 0,3 J 

Maluku 28,2% 0,4 J 

KONTAK 
 

Daniel S. Nugraha 

Economic Specialist 

Economic Growth Office 

U.S. Agency for International Development  

Jl. Medan Merdeka Selatan 3-5 

Jakarta 10110, Indonesia 

Tel : 62-21-3435-9000 ext. 2396 

HP : 62-811-970-2604 

Email : dnugraha@usaid.gov 

Web : http://indonesia.usaid.gov 

PERDAGANGAN INTERNASIONAL TAHUN 2009 
Indonesia memilki neraca perdagangan positif di angka US$ 19,7 M. Total 
nilai ekspor dan impor masing-masing adalah $116,5 M dan $96,8 M. Migas 
berkontribusi kurang dari seperlima total nilai, yaitu 16,3% untuk ekspor dan 
18,6% untuk impor. Selebihnya adalah kontribusi non migas (Lihat tabel): 
 

Nilai Ekspor [US$ / %]3 Nilai Impor [US$ / %]3 

Non-migas  99,1 M 100 Non-migas  77.8 M 100

Pertanian 4,4 M 4,4 Barang konsumsi 6,2 M 7,8

    Coklat 1,1 M 1,1     Makanan & minuman 1,4 M 1,7

Mineral 19,9 M 20,0 Bahan baku (BB) 51,2 M 65,1

Industri pengolahan 74,8 M 75,6     BB setengah jadi 29,0 M 36,9

    Minyak kelapa sawit 10,5 M 10,6 Barang modal 20,1 M 26,2

    Tekstil dan produk tekstil 9,3 M 9,4     Barang modal 13,2 M 16,8

    Alat elektronik 8,6 M 8,7     Alat transport utk industri 7,0 M 8,9

Tujuan Ekspor [US$ / %]3 Sumber Impor [US$ / %]3 

Jepang 12,1 M 12,2 Cina (termasuk Hong Kong) 14,9 M 19,0

Cina (termasuk Hong Kong) 11,0 M 11,1 Jepang 9,7 M 12,4

Amerika Serikat 10,4 M 10,5 Singapura 9,6 M 12,3

Singapura 9,2 M 9,2 Amerika Serikat 7,1 M 9,0

 
USAHA  MIKRO, KECIL, MENENGAH (UMKM) DAN USAHA BESAR (UB)3 

Beberapa tahun terakhir ini UMKM lebih mendapatkan perhatian dan 
dukungan kebijakan karena terbukti mampu menghadapi krisis global. UMKM 
adalah pemberi kerja terbesar, meskipun mayoritas berada di sektor informal. 
 

Karakteristik UMKM dan UB (2007) UMKM UB 

Kontribusi kepada PDBnominal 236 M  53,6%  204 M 46,4%

Pertumbuhan PDBriil (% thd tahun lalu) 6,4% 6,2%

Nilai ekspor non migas 16 J  19,5% 66 J 80,5%

Jumlah usaha 50 J 99,9% 4.5 R <1%

Kenaikan jumlah usaha (% thd tahun lalu) 1.1 J 2,2% 129 3,0%

Jumlah tenaga kerja 91.8 J 97,3% 2.5 J 2,7%

Kenaikan jumlah tenaga kerja (% thd tahun lalu) 2.2 J 2,5% 75 R 3,1%

  
KEMISKINAN 
Garis kemiskinan resmi3   terdiri dari garis kemiskinan (GK) makanan dan non-
makanan yang diperbarui setiap tahun. 
 

Angka Kemiskinan Nasional Desa Kota 

Garis kemiskinan resmi (per orang) US$ 0,68 / hari US$ 0,60 / hari US$ 0.74 / hari

Angka kemiskinan ’09 (% populasi) 32,5 J (14,2%) 20.6 J (17,4%) 11,9 J (10,7%)

Angka kemiskinan ’08 (% populasi) 35,0 J (15,4%) 22.2 J (18,9%) 12,8 J (11,7%)
 

Berdasarkan GK internasional World Bank, pada tahun 2007 angka 
kemiskinan di bawah $1,25PPP/orang.hari adalah 66,0 J (29,4% populasi), 
sedangkan di bawah $2,00PPP/orang.hari adalah 134,8 J (60% populasi). 
 
*Nilai dalam US$. 1 US$ = 10.000 IDR. Update terakhir: Juli 2010; 1CIA World Factbook 2010, 2Estimasi Juli 
2010, 3BPS Indonesia, 4Agustus 2009, 5World Bank Group 2010, 6World Economic Forum 2009 


